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The independence of village operators in adapting to the latest technology is very 
important in the village digitalization program. Without the independence of village 
operators, the quality of community services will decrease. One solution to improve 
the independence of village operators is to improve the quality of training integrated 
with technology, such as e-modules that can improve learning independence. This 
study aims to develop tutorial-oriented e-modules to improve the independence of 
village operators. This research applied the Research and Development (R&D) method 
by adapting the ADDIE model (Analyze, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation). The subjects of this study were material experts and media experts, as 
well as 36 trainees or village operators in Bojonegoro Regency. The research data were 
collected using questionnaires and training assessments through tests consisting of 
pre-test and post-test. The questionnaire data analysis technique used descriptive 
analysis, while the pre-test and post-test were used quantitatively in the form of 
independent sample t-test techniques. The results showed that the experimental class 
using e-modules had better evaluation results than the control class without e-
modules. With these results, it can be concluded that tutorial-oriented e-modules are 
effective in increasing operator independence. This finding emphasizes training with a 
more independent approach such as the principle of constructivism. However, this 
does not mean that the role of the instructor is no longer important to provide 
guidance. This research paves the way for the development of e-modules with more 
innovative training methods.  
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Kemandirian operator desa dalam adaptasi dengan teknologi terbaru sangat penting 
dalam program digitalisasi desa. Tanpa kemandirian dari operator desa, kualitas 
pelayanan masyarakat semakin berkurang. Salah satu solusi untuk meningkatkan 
kemandirian operator desa adalah dengan meningkatkan kualitas pelatihan yang 
diintegrasikan dengan teknologi, seperti e-modul yang dapat meningkatkan 
kemandirian belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul 
berorientasi tutorial untuk meningkatkan kemandirian operator desa. Penelitian ini 
menerapkan metode Reseach and Development (R&D) dengan mengadaptasi model 
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Subjek 
penelitian ini adalah ahli materi dan ahli media, serta 36 peserta pelatihan atau 
operator desa di Kabupaten Bojonegoro. Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner dan penilaian pelatihan melalui tes yang terdiri dari pre-test 
dan post-test. Teknik analisis data kuesioner menggunakan analisis deskriptif, 
sedangkan untuk pre-test dan post-test digunakan secara kuantitatif berupa teknik 
independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
dengan menggunakan e-modul memiliki hasil evaluasi yang lebih baik dibandingkan 
kelas kontrol tanpa e-modul. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-modul 
berorientasi tutorial efektif dalam meningkatkan kemandirian operator. Temuan ini 
menekankan pelatihan dengan pendekatan yang lebih mandiri seperti prinsip 
konstruktivisme. Namun, bukan berarti peran instruktur tidak lagi penting untuk 
memberikan bimbingan. Penelitian ini membuka jalan bagi pengembangan e-modul 
dengan metode pelatihan yang lebih inovatif. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kemandirian operator desa sangat penting 

dalam era digitalisasi yang sedang berkembang 
pesat. Operator bertanggung jawab untuk 
menyajikan informasi yang akurat, relevan, dan 

tepat waktu bagi masyarakat sebagai garda ter-
depan dalam pelayanan (Nirmala & Paramitha, 
2020; Ulva, et. al., 2023). Mengingat pentingnya 
peran ini, peningkatan kinerja dan kemandirian 
operator desa harus selalu menjadi prioritas 
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utama (Anh et al., 2022). Selain itu, masyarakat 
sangat mengharapkan pelayanan berkualitas 
tinggi karena kemajuan teknologi dan 
kemudahan mendapatkan informasi. Oleh karena 
itu, pelatihan dan pengembangan sumber daya 
manusia, khususnya operator desa, sangat 
penting untuk dapat meningkatkan layanan 
masyarakat. 

Regulasi pelayanan pemerintah desa telah 
mengalami transformasi besar sebagai akibat 
dari kemajuan teknologi. Untuk menanggapi hal 
ini, pemerintah telah mengeluarkan berbagai 
kebijakan dan program yang bertujuan untuk 
mendukung optimalisasi layanan desa dengan 
bantuan teknologi (Bappenas, 2023). Dengan 
penerapan teknologi yang tepat di tingkat desa, 
diharapkan akan tercipta layanan masyarakat 
yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, 
penerapan teknologi di desa memungkinkan 
inovasi dalam penyampaian informasi dan 
interaksi dengan masyarakat. Ketika platform 
digital tersedia, masyarakat dapat mengakses 
informasi dan layanan, dan mereka juga dapat 
memberikan kritik yang dapat digunakan sebagai 
dasar untuk menilai peningkatan kualitas 
layanan di masa mendatang. 

Namun, masih ada banyak operator desa di 
lapangan yang menghadapi masalah saat 
menjalankan tugasnya. Kurangnya sikap 
kemandirian dalam menggunakan aplikasi dan 
teknologi saat ini merupakan masalah utama 
(Tingo & Mseti, 2022). Seringkali, masyarakat 
tidak puas karena hal ini menghambat 
pelayanan. Pelatihan yang tidak memadai dan 
ketersediaan sumber daya untuk memahami 
teknologi baru sering menjadi penghalang utama. 
Selain itu, ada keterbatasan infrastruktur 
teknologi di beberapa desa (Andzarini & Sutarto, 
2020; Sari, et al., 2021). Oleh karena itu, untuk 
memastikan bahwa operator desa dapat memak-
simalkan potensi teknologi dalam memberikan 
pelayanan, ada kebutuhan mendesak untuk 
program pelatihan yang sistematis dan juga 
pendekatan holistik yang melibatkan semua 
pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah 
pusat hingga masyarakat desa. 
 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Permasalahan dan 
Analisis Kebutuhan Operator Desa di Kab. 

Bojonegoro 
 

No Pertanyaan 
Pilihan 

Jawaban 
Persentase 

(%) 
1. Bagaimana pemahaman 

anda mengenai program 
atau aplikasi SIAP Desa? 

Paham 
Kurang 
Paham 
Tidak 

Paham 

38 
16 
46 

No Pertanyaan 
Pilihan 

Jawaban 
Persentase 

(%) 
2. Apakah anda dapat 

mengoperasikan aplikasi 
meskipun tidak ada 
pelatihan/sosialisasi/work
shop? 

Bisa 
Tidak Bisa 

28 
72 

3. Apakah kamu pernah 
berpartisipasi mengikuti 
pelatihan/sosialisasi/work
shop menggunakan 
aplikasi SIAP Desa? 

Pernah 
Tidak 

Pernah 

86 
14 

4. APa jenis media informasi 
yang digunakan saat anda 
berpartisipasi dalam 
pelatihan/sosialisasi/work
shop tersebut? 

Slide PPT 
Poster 
Video 

58 
23 
19 

5. Bagaimana pemahaman 
anda dalam 
mengoperasikan aplikasi 
SIAP Desa setelah 
mengikuti pelatihan/ 
sosialisasi/workshop? 

Paham 
Kurang 
Paham 
Tidak 

Paham 

39 
18 
43 

6. Apa bantuan yang 
menurut anda dapat 
meningkatkan 
pemahaman anda 
mengoperasikan aplikasi 
SIAP Desa? 

Printed 
book 

Electronic 
Module 
Poster 

16 
19 
93 

7. Apakah anda 
membutuhkan tutorial 
yang menjelaskan 
bagaimana 
mengoperasikan aplikasi 
SIAP Desa? 

Butuh 
Kurang 
Butuh 

Tidak Butuh 

93 
7 
0 

 
Mayoritas operator desa di Kabupaten 

Bojonegoro menghadapi tantangan dalam 
mengoperasikan aplikasi SIAP Desa. Meskipun 
86% dari mereka telah mengikuti pelatihan, 43% 
belum memahami dan 17% masih kesulitan 
tentang cara kerja aplikasi tersebut. Hasil 
kuesioner menunjukkan bahwa ada kebutuhan 
mendesak untuk media pembelajaran mandiri, 
dengan 93% responden menginginkan adanya 
video tutorial dalam materi. Mengingat 
kecenderungan operator desa di era digital yang 
sudah familiar dengan teknologi, e-modul dapat 
menjadi solusi ideal. Dengan demikian, pengem-
bangan e-modul yang disesuaikan dengan 
kebutuhan operator desa di Kab. Bojonegoro 
dapat menjadi langkah strategis untuk mengatasi 
kesulitan mereka dalam mengoperasikan aplikasi 
SIAP Desa. 

Tersedianya teknologi seperti e-modul dapat 
membantu operator desa menjadi lebih mandiri. 
Menurut Lim et al. (2018), e-modul berorientasi 
tutorial dapat membantu operator desa 
memahami dan menguasai aplikasi dengan lebih 
cepat dan efektif karena dirancang dengan 
pendekatan interaktif yang memudahkan 
pengguna untuk beradaptasi dengan teknologi 
baru. Selain itu, karena adanya fitur simulasi dan 
latihan praktik dalam e-modul, operator desa 
dapat melakukan praktik langsung, yang 
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meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
mereka. Keberadaan e-modul juga memung-
kinkan operator desa untuk melakukan lebih 
banyak praktik langsung. Ini pasti memberikan 
kemudahan dan fleksibilitas bagi operator desa 
yang mungkin memiliki tugas lainnya. Dengan 
demikian, adopsi e-modul berorientasi tutorial 
dapat menjadi langkah strategis dalam upaya 
meningkatkan kapasitas dan kemandirian 
operator desa dalam era digital saat ini. 

Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 
Mulyasari & Sholikhah (2021), menunjukkan 
bahwa penggunaan e-modul dapat meningkatkan 
kinerja dan kemandirian. Selain itu, sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Iskandar et al. 
(2022), menekankan betapa pentingnya 
meningkatkan kompetensi melalui pendekatan 
teknologi, yang dapat dicapai dengan meng-
gunakan e-modul. Sofyan et al. (2020) menarik 
perhatian pada cara teknologi e-modul untuk 
meningkatkan pemahaman. Selain itu, Mangesa & 
Dirawan, (2016) membahas cara manajemen 
teknologi e-modul yang dapat meningkatkan 
kemandirian dan kompetensi peserta didik. Oleh 
karena itu, pengembangan e-modul yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kesulitan 
yang dihadapi oleh operator desa sangat penting. 

Berdasarkan dari pembahasan tentang 
permaslahan kemandirian operator desa, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk membuat e-
modul berorientasi tutorial yang dapat 
membantu operator desa menjadi lebih mandiri 
saat menggunakan aplikasi SIAP Desa. Diharap-
kan hasil penelitian ini dapat menawarkan solusi 
konkret untuk masalah yang dihadapi oleh 
operator desa di Indonesia. Mengingat teknologi 
digital telah menjadi bagian penting dari 
pelayanan publik di banyak negara, termasuk 
Indonesia, pengembangan e-modul jenis ini 
sangat penting. Operator desa juga dapat 
memfasilitasi proses pembelajaran dan adaptasi 
terhadap teknologi baru dengan e-modul yang 
dirancang khusus dan dapat diakses kapan saja. 
E-modul berorientasi tutorial juga dapat menjadi 
referensi bagi operator desa lainnya di seluruh 
Indonesia, meningkatkan standar pelayanan desa 
di seluruh negeri. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode Reseach 

and Development (R&D) untuk merancang dan 
mengembangkan produk atau intervensi. Proses 
R&D ini melibatkan beberapa tahapan yang 
diadaptasi dari Model ADDIE, yaitu tahap 
Analyze, Design, Development, Implementation, 
dan Evaluation (Kilbane & Milman, 2014). Alur 

model pengembangan e-modul dengan model 
ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1. Tahap 
Analyze adalah menganalisis kebutuhan produk 
untuk digunakan pada pelatihan berdasarkan 
kebutuhan yang telah diidentifikasi. Hasil 
identifikasi kemudian direalisasikan menjadi 
suatu produk e-modul pada tahap design. Desain 
e-modul sebagai prototype divalidasi kepada ahli 
dan dikembangkan menjadi produk e-modul 
yang lebih sempurna untuk diimplementasikan 
pada pelatihan. Selanjutnya, e-modul dimple-
mentasikan dalam pelatihan melalui desain 
eksperimental. Melalui desain eksperimental, 
peserta dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok 
eksperimen diberikan intervensi yang telah 
dikembangkan berupa penerapan e-modul, 
sementara kelompok kontrol tidak menerima 
intervensi (Wibawanto et al., 2022). Kemudian, 
data kuantitatif dikumpulkan dari kedua 
kelompok untuk menilai perbedaan kinerja atau 
hasil antara kelompok eksperimen dan kontrol. 
Analisis statistik kemudian dilakukan untuk 
menentukan signifikansi dari perbedaan tersebut 
dan menilai efektifitas intervensi yang telah 
dikembangkan. 

Subjek penelitian ini adalah validator yang 
terdiri dari ahli materi dan ahli media, serta 
peserta pelatihan atau operator desa. Penelitian 
ini melibatkan seorang ahli media, seorang ahli 
materi dan 36 operator desa di Kabupaten 
Bojonegoro. Data penelitian dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner dan penilaian 
pelatihan melalui tes yang terdiri dari pre-test 
dan post-test. Teknik analisis data kuesioner 
menggunakan analisis deskriptif, sedangkan 
untuk pre-test dan post-test digunakan secara 
kuantitatif berupa teknik independent sample t-
test. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model ADDIE untuk 
Pengembangan E-Modul berorientasi Tutorial. 

 
Instrument kuesioner menggunakan skala 5 

likert. Teknik analisis data kuesioner meng-
gunakan analisis deskriptif. Hasil analisis 
deskriptif kemudian di interpretasikan ke 
kategori kelayakan (Wibawanto & Roemintoyo, 
2020), yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Interpretasi Kategori Kelayakan E-
Modul 

 

Nilai Rata-Rata Kategori 
4.00 – 5.00 Sangat Layak 
3.00 – 3.99 Layak 
2.00 – 2.99 Kurang Layak 
1.00 – 1.99 Tidak Layak 

 
Hasil pre-test dan post-test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dianalisis secara 
kuantitatif menggunakan Teknik independent 
sample t-test. Data yang diperoleh dari hasil 
eksperimen dianalisis dan dibuat keputusan uji 
dengan kriteria sebagai berikut: 

H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kemandirian operator 
desa saat menggunakan e-modul 
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kemandirian operator 
desa saat menggunakan e-modul 

 

Pengambilan keputusan dapat dilakukan 
dengan cara: 
1. Nilai Sig. < 0,05 atau jika thitung < ttabel, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 
2. Nilai Sig. ≥ 0,05 atau jika thitung > ttabel, maka H0 

diterima dan Ha ditolak. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Dalam pengembangan e-modul ber-
orientasi tutorial untuk meningkatkan 
kemandirian operator desa, ada lima tahapan 
yang dilalui. Berikut hasil dari setiap tahapan 
pengembangan e-modul untuk pelatihan 
operator desa dalam mengoperasikan aplikasi 
SIAP Desa. Tahap pertama adalah tahap 
analisis. Pengumpulan data analisis 
kebutuhan digunakan sebagai langkah awal 
dalam proses analisis kebutuhan pelatihan. 
Data analisis kebutuhan dikumpulkan 
menggunakan kuesioner kepada operator 
desa secara purposive sampling. Hasil yang 
didapatkan yaitu mayoritas dari operator desa 
di Kabupaten Bojonegoro telah mengikuti 
pelatihan SIAP Desa, 43% masih belum 
memahaminya, dan 17% masih bingung 
bagaimana aplikasi tersebut bekerja. Hasil 
kuesioner menunjukkan bahwa media 
pembelajaran mandiri sangat dibutuhkan, dan 
93% responden menginginkan video tutorial 
untuk materi. Hasil tersebut secara detail 
dapat dilihat pada Tabel 1. Kemudian, data 
kebutuhan pelatihan juga dilakukan melalui 
job analysis. Hasil job analysis didapatkan 

kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai 
peserta pelatihan, meliputi pemahaman dasar 
aplikasi, keterampilan teknis, analisis data, 
komunikasi digital, pembaharuan dan 
adaptasi. 

Tahap kedua adalah tahap desain. Tahap 
perancangan pelatihan pengoperasian aplikasi 
SIAP Desa diawai dengan mengidentifikasi 
tujuan pelatihan dan metode-metode yang 
dilalukan dimulai dari menjelaskan teori 
berbobot 30%, serta 70% praktik. Sumber 
materi pelatihan menjadi bagian penting dan 
utama pada penelitian ini. E-modul dirancang 
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
peserta pelatihan, sehingga operator desa 
sebagai peserta pelatihan dapat dengan 
mudah menguasai teknik pengoperasian 
aplikasi SIAP Desa. Hasil rancangan e-modul 
berorientasi tutorial dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan E-Modul berorientasi 
Tutorial Pengoperasian Aplikasi SIAP Desa 
 
Pada tahap pegembangan, desain pelatihan 

dikembangkan menjadi kurikulum pelatihan 
dan dirumuskan secara mendetail mengenai 
alur, kebutuhan alat dan bahan, waktu, dan 
lain-lain. Terkhusus untuk e-modul yang 
dikembangkan, perlu adanya penilaian dari 
para ahli terkait kelayakan sebelum dapat 
digunakan dalam pelatihan. Penilaian 
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dilakukan oleh ahli materi dan ahli media, 
meliputi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, 
tampilan, kemudahan penggunaan, konsis-
tensi, pemilihan konten, dan kebermanfaatan. 
Hasil validasi ahli dapat dilihat pada Gambar 
3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Hasil Validasi Ahli tentang 

Kelayakan E-Modul 
 
Gambar 3 menunjukkan bahwa skor rata-

rata dari validasi media dan validasi materi 
masing-masing adalah 4,69 dan 4,81. 
Kemudian rata-rata skor yang diperoleh dari 
kedua validator materi adalah 4,75 yang 
termasuk dalam kualifikasi ‘sangat layak’ 
untuk diimplementasikan dan diujicobakan 
dalam pelatihan kepada operator desa. 

Pada tahap implementasi, Pelatihan 
dilakukan selama 2 hari yang dimulai tanggal 
7 – 8 Oktober 2023 dengan jumlah 2 kelas. 
Masing-masing kelas terdapat 18 peserta yang 
mengisi kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Operator desa yang mengikuti pelatihan 
direkrut secara purposive sampling atau acak 
dari berbagai desa di Kabupaten Bojonegoro. 
Pada pertemuan pertama, peserta diberikan 
teori dan praktik yang sama, kemudian 
peserta dievaluasi dengan instrument pre-test. 
Pertemuan kedua, setiap kelas akan 
diperlakukan berbeda, perbedaannya berada 
pada intervensi dari e-modul yang hanya 
diberikan pada kelas eksperimen. Kemudian, 
setiap kelas akan dievaluasi dengan 
instrument post-test. Hasil pre-test dan post-
test selanjutnya dianalisis dan menghasilkan 
nilai keefektifan e-modul dalam meningkat-
kan kemandirian operator desa. 

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi. 
Instrument pre-test dan post-test mengguna-
kan kuesioner penilaian diri yang terdiri dari 
beberapa indikator. Indikator meliputi 
penilaian kemandirian diri meliputi: percaya 
diri, disiplin, motivasi, inisiatif, dan tanggung-
jawab. Hasil analisis nilai pre-test dan post-test 

untuk uji efektivitas produk e-modul 
ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Pre-Test dan Post Test Kelas 
Kontrol dan Eksperimen 

 

Kelas 

Rata-rata 

Nilai pre-

test 

Rata-rata 

Nilai post-

test 

Diff 
Std 

Dev 

Eksperimen 13,5 15,8 2,3 1,33 

Kontrol 12,9 14,5 1,6 1,52 

 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai 

pre-test kelas eksperimen adalah 13,5. Setelah 
diberi perlakuan dengan menggunakan e-
modul, rata-rata hasil post-test kelas 
eksperimen menjadi 15,8. Terjadi pening-
katan kemandirian kelas eksperimen sebesar 
2,3 poin. Sebagai pembanding kelas 
eksperimen, proses pembelajaran kelas 
kontrol menggunakan metode konvensional 
tanpa e-modul. Hasil pre-test kelas kontrol 
memperoleh nilai rata-rata 12,9 poin, 
sedangkan hasil post-test memperoleh rata-
rata 14,5 poin. Seperti halnya pada kelas 
eksperimen, pada kelas kontrol juga terjadi 
penguatan hasil tes sebesar 1,6 poin. 
Peningkatan hasil pre-test dan post-test kelas 
kontrol ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Diagram perbedaan rata-rata 

antara skor pre-test dan post-test 
 
Berdasarkan Gambar 4, dapat terlihat 

bahwa terjadi peningkatan hasil post-test 
terhadap pre-test baik pada kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Namun, kelas 
eksperimen menunjukkan peningkatan yang 
lebih besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
uji statistik untuk mengetahui apakah nilai 
pre-post-test kelas eksperimen berbeda secara 
signifikan dengan nilai pre-post-test kelas 
kontrol. Hasil uji prasyarat data kelas kontrol 
dengan eksperimen yang normal dan 
homogen menjadi dasar penggunaan uji-t 
sampel independen. Hipotesis nol (H0) yang 
diajukan adalah tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar kognitif 
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siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil uji-t sampel independen 
ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji independent sample t-test 
 

Kelas Hasil Keputusan Kesimpulan 

Kontrol dan 
Eksperimen 

Sig. 
0.038 

H0 ditolak Terdapat pengaruh 
yang signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa nilai 

signifikansi uji independent sample t-test 
sebesar 0.038 (Sig. < 0,05) sehingga H0 
ditolak dengan pernyataan tidak terdapat 
pengaruh peningkatan sikap kemandirian 
yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Melalui hasil uji perbedaan 
pengaruh dengan menggunakan uji 
independent sample t-test diperoleh informasi 
bahwa produk e-modul berorientasi tutorial 
dinyatakan mampu menjadi opsi untuk 
meningkatkan sikap kemandirian operator 
desa. 

 

B. Pembahasan 
Hasil penelitian tentang pengembangan e-

modul berorientasi tutorial untuk meningkat-
kan kemandirian operator dalam program 
pelatihan digitalisasi desa menunjukkan 
bahwa e-modul yang dirancang khusus 
dengan orientasi tutorial meningkatkan 
kemandirian operator secara substansial. Ini 
menunjukkan perubahan signifikan dari 
pendekatan pelatihan konvensional yang 
sangat bergantung pada instruktur. Menurut 
literatur pendidikan, kemandirian belajar 
adalah salah satu kunci keberhasilan 
pembelajaran (Akhmadi, 2021; Banihashem et 
al., 2022; Lyons & Bandura, 2020). E-modul 
ini, berdasarkan teori konstruktivisme, 
memungkinkan operator untuk belajar secara 
mandiri melalui tutorial interaktif.  

Hasil penelitian ini mungkin menunjukkan 
bahwa teori pendidikan tradisional harus 
diubah dengan menekankan peran penting 
instruktur. Sumber belajar seperti e-modul 
dapat menjadi alat yang efektif untuk 
mendukung kemandirian belajar di era digital 
saat ini, sehingga peran instruktur mungkin 
perlu disesuaikan (Syahrial et al., 2021). 
Dengan meningkatnya kemandirian operator 
karena penggunaan e-modul, program 
pelatihan digitalisasi desa dapat diharapkan 
menjadi lebih efektif (Harahap, 2022; 
Khulaifiyah et al., 2022; Wiwiwta & 
Hanadayani, 2022). Ini juga dapat mendorong 
desa-desa lain untuk menggunakan metode 

yang sama untuk pelatihan digitalisasi, yang 
akan meningkatkan kualitas dan cakupan 
digitalisasi di seluruh desa. 

Meskipun teknologi ini memiliki banyak 
manfaat, peran instruktur tetap penting, 
khususnya dalam memberikan bimbingan dan 
penjelasan. Oleh karena itu, metode berbasis 
e-modul ini harus dikombinasikan dengan sesi 
tatap muka untuk mencapai keseimbangan 
terbaik antara interaksi sosial dan 
kemandirian belajar. Penelitian ini tidak 
hanya memberikan informasi bermanfaat 
tentang program pelatihan digitalisasi desa, 
tetapi juga menawarkan kerangka kerja yang 
dapat diterapkan dalam konteks pelatihan 
lainnya. Penelitian ini menunjukkan potensi 
luas dari e-modul berorientasi tutorial dalam 
era teknologi saat ini.  

Penelitian sebelumnya mungkin telah 
menekankan peran instruktur dalam proses 
pelatihan (Aswidiyanto & Soedjarwo, 2020; 
Kurniati & Kisworo, 2023; Landa et al., 2021). 
Namun, pendekatan berbasis e-modul seperti 
yang dijelaskan dalam penelitian ini menjadi 
semakin relevan seiring dengan kemajuan 
teknologi dan kebutuhan untuk pelatihan 
yang lebih fleksibel dan mudah diakses. 
Meskipun demikian, penting untuk dapat 
mengimbangi teknologi dan interaksi manusia 
selama proses pembelajaran. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-

modul berorientasi tutorial efektif dalam 
meningkatkan kemandirian operator. Temuan 
ini menandai pergeseran dari pendekatan 
pelatihan tradisional yang berpusat pada 
instruktur ke pendekatan yang lebih mandiri, 
berdasarkan dari prinsip konstruktivisme. 
Hasilnya menunjukkan bahwa e-modul 
berorientasi tutorial dapat digunakan sebagai 
alat pelatihan masa depan untuk digitalisasi 
desa dan bidang lainnya. Namun, peran 
instruktur tetap penting untuk memberikan 
bimbingan. 

 

B. Saran 
Peneliti lain diharapkan untuk melihat 

aspek-aspek e-modul atau pelatihan lainnya, 
seperti desain interaktif, efektif dalam 
berbagai situasi, dan fleksibel terhadap 
perubahan teknologi. Selain itu, penelitian ini 
membuka jalan bagi pengembangan e-modul 
dengan fitur interaktif yang lebih canggih. 
Disarankan untuk menggabungkan e-modul 
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dengan sesi tatap muka untuk mengimbangi 
pembelajaran mandiri dan interaksi sosial. 
Konsep ini juga dapat diterapkan pada 
berbagai program pelatihan lainnya. 
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